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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Perkembangan ekonomi di Sumatera utara saat ini dibilang pesat, hingga banyak
memunculkan banyaknya pelaku UMKM di Sumatera utara. Oleh sebab itu Pemerintah
Sumatera Utara membangun Gedung (Serbaguna dan Komersial) kolaborasi UMKM Square
demi mendukung pelaku-pelaku UMKM lokal yang ada di Sumatera Utara.

Pembangunan gedung bertingkat biasanya merupakan kegiatan yang mempunyai banyak
unsur bahaya disekitarnya. Situasi pada proyek biasanya mencerminkan kegiatan yang sangat
kompleks dan sangat membutuhkan banyak tenaga dari para pekerja yang melakukannya.
Menurut pusat data dan informasi ketenagakerjaan Republik Indonesia per 2021 Sumatera Utara

telah menyumbang 1272 kasus kecelakaan kerja.

Secara umum Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada proyek konstruksi sering
diabaikan. Pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja pada suatu proyek merupakan upaya
untuk melindungi pekerja agar lebih aman, sehat, dan sejahtera dan sehat serta terhindar dari
kecelakaan kerja akibat terlalu keras bekerja dan terbebas dari pencemaran lingkungan untuk
meningkatkan produktivitas yang terdapat pada Undang-undang No. 1 tahun 1970 tentang
keselamatan kerja, serta juga dapat melindungi perusahaan dari dampak kecelakaan kerja. Hal ini
dapat tercapai apabila semua pihak-pihak yang terkait dapat bekerjasama dalam tujuan untuk

mencegah kecelakaan kerja.

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan kerja (SMK3) memiliki dampak yang
sangat penting karena memberikan tujuan untuk memberikan kondisi kerja yang baik serta
lingkungan proyek yang aman dan nyaman serta dapat terhindar dari kecelakaan dan penyakit
kerja. Tetapi hal yang diupayakan pemerintah ini tidak akan berjalan apabila responden seperti
perusahaan dan pekerja tidak menunaikan hal tersebut untuk memecahkan masalah dalam
mengurangi tingkat resiko kecelakaan kerja. Namun proyek-proyek sekarang ini banyak sekali
mengabaikan peraturan-peraturan tentang k3. Hal ini terjadi karena minimnya kesadaran
perusahaan dan para pekerja tentang dampak yang dapat terjadi. Sebagaimana dilapangan, suatu

proyek pasti menghindari suatu pengeluaran biaya atau economic cost. Dengan demikian banyak



pelaksana proyek yang mengabaikan keselamatan dan kesehatan kerja karena kurangnya

kesadaran hukum terhadap pelanggaran menyangkut Keselamatan dan Kesehatan Kerja.

Oleh sebab itu perlu diadakannya analisis tentang Implementasi Sistem Keselamatan dan

Kesehatan Kerja pada proyek pembangunan Gedung (Serbaguna dan Komersial) kolaborasi

UMKM Square Universitas Sumatera Utara untuk menciptakan lingkungan kerja yang sehat,

aman dan nyaman bagi pekerja.

1.2

1.3

Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah antara lain :

. Kegiatan apa saja yang mengandung dampak tertinggi pada kecelakaan kerja diproyek

Pembangunan Gedung (Serbaguna dan Komersial) kolaborasi UMKM Square Universitas

Sumatera Utara

. Faktor apa saja yang menyebabkan potensi kecelakaan kerja pada Pembangunan Gedung

(Serbaguna dan Komersial) kolaborasi UMKM Square Universitas Sumatera Utara

. Bagaimana penerapan pengendalian kecelakaan kerja pada proyek Pembangunan Gedung

(Serbaguna dan Komersial) kolaborasi UMKM Square Universitas Sumatera Utara

. Bagaimana kegiatan pengawasan pengendalian kecelakaan kerja pada Proyek

Pembangunan Gedung (Serbaguna dan Komersial) Kolaborasi UMKM Square Universitas
Sumatera Utara

Tujuan penelitian
Adapun tujuan pada penelitian ini adalah:

. Mengetahui kegiatan yang berisiko tinggi pada Proyek Pembangunan Gedung (Serbaguna

dan Komersial) kolaborasi UMKM Sguare Universitas Sumatera Utara

. Mengetahui faktor-faktor yang dapat menyebabkan potensi kecelakaan kerja pada Proyek

Pembangunan Gedung (Serbaguna dan Komersial) Kolaborasi UMKM Square Universitas

Sumatera Utara

. Mengetahui penerapan pengendalian kecelakaan kerja pada Proyek Pembangunan Gedung

(Serbaguna dan Komersial) Kolaborasi UMKM Square Universiras Sumatera Utara

. Mengetahui kegiatan pengawasan Pengendalian resiko kecelakaan kerja pada proyek

Pembangunan Gedung (Serbaguna dan Komersial) Kolaborasi UMKM Square Universitas

Sumatera Utara



1.4 Batasan Masalah
Berdasarkan masalah yang diatas, untuk menghindari kekeliruan pembahasan, maka perlu

dibuat pembatasan masalah sebagai berikut:

1. Penelitian hanya dilakukan pada pembangunan Gedung (Serbaguna dan Komersial)
kolaborasi UMKM Square Universitas Sumatera Utara yang diawasi PT. ARIHTA
TEKNIK PERSADA.

2. Hanya membahas tentang penerapan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja

3. Perolehan data primer dilakukan dengan kuisioner, wawancara pada pihak tertentu seperti :
pengawas proyek (konsultan).

1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui kegiatan yang beresiko tinggi pada proyek Pembangunan Gedung (Serbaguna
dan Komersial) Kolaborasi UMKM Square Universitas Sumatera Utara.

2. Mengetahui faktor-faktor apa saja yang menimbulkan potensi kecelekaan kerja pada
Pembangunan Gedung (Serbaguna dan Komersial) Kolaborasi UMKM Sguare Universitas
Sumatera Utara.

3. Mengetahui penerapan pengendalian serta pengawasan keselamatan dan kesehatan kerja
pada proyek Pembangunan Gedung (Serbaguna dan Komersial) kolaborasi UMKM Square

Universitas Sumatera Utara.

BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Proyek Konstruksi
Proyek konstruksi merupakan salah satu jenis pembangunan gedung. Proyek konstruksi
merupakan kegiatan yang dilakukan dalam tenggat waktu tertentu. Dengan dilakukannya alokasi
tertentu dan dimaksudkan untuk menghasilkan hasil yang kriterianya telah ditentukan dengan

jelas menurut (Suharto,1999).



Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No.18 tahun 1999 tentang jasa konstruksi
yang berkaitan dengan kesalamatan konstruksi (construction safety) dan keselamatan bangunan
(building safety) seperti pada pasal 23 ayat 2 menyatakan bahwa penyelenggara pekerjaan
konstruksi wajib mematuhi aspek-aspek keteknikan, keamanan, keselamatan, dan Kesehatan
kerja serta lingkungan setempat untuk menjamin terwujudnya tertib penyelenggaraan dalam
pekerjaan konstruksi. Menurut Departemen Tenaga Kerja Nasional (Denakernas), Keselamatan
dan kesehatan kerja adalah bentuk upaya yang dilakukan untuk mengurangi dan meminimalisir

terjadinya kecelakaan kerja saat bekerja.

2.2 Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

Dalam proyek terlebih konstruksi, keselamatan dan Kesehatan Kerja merupakan hal yang
wajib diperhatikan. Menurut Mathis dan Jackson (2006) Keselamatan dan Kesehatan kerja
adalah suatu kegiatan yang menjamin tergapainya kondisi kerja yang aman, terhindar dari
kondisi fisik dan mental melalui pembinaan dan pelatihan pengarahan hingga kontrol terhadap
pelaksanaan kerja dari pekerja dan pemberian bantuan sesuai aturan teregulasi, baik dari lembaga
pemerintah maupun perusahaan tempat mereka bekerja, program ini merupakan upaya
perencanaan dan pengendalian proyek untuk pencegahan terhadap bahaya yang dapat
menyebabkan kerugian pekerjaan, dengan adanya program keselamatan dan Kesehatan Kerja
(K3), pekerja dan maupun perusahaan dapat merasa aman dari hal-hal yang dapat menimbulkan
kerugian akibat kecelakaan kerja, sehingga dapat meningkatkan efektifitas pekerjaan dan
menjadikan pekerjaan sesuai target tanpa adanya hal yang merugikan pekerja dan perusahaan

akibat kecelakaan kerja.

2.3 Kecelakaan Kerja

Kecelakaan kerja adalah kejadian yang tak terduga yang mengakibatkan suatu hal yang
buruk atau tidak dikehendaki yang dapat menimbulkan luka-luka, kerusakan material dan alat,
bahkan korban jiwa. Kecelakaan kerja adalah suatu kejadian tiba-tiba yang tidak diinginkan yang

mengakibatkan luka-luka, kematian, kerusakan harta benda dan kerugian waktu menurut OHSAS
180001 (1999)

Menurut OHSAS 180001 (1999), resiko adalah kombinasi dan kemungkinan terjadinya

kejadian berbahaya atau paparan dengan keparahan dari cedera atau gangguan kesehatan yang



disebabkan oleh kejadian atau paparan tersebut. Maka oleh sebab itu dampak kecelakaan kerja

dilihat dari akibat yang ditimbulkan dan peluang terjadinya kecelakaan kerja tersebut

2.4

Teori Kecelakaan kerja

Kecelakaan kerja menurut disebabkan oleh berbagai macam faktor penyebab yang

merupakan latar belakang dari sebab kecelakaan kerja. Berikut teori-teori yang membahas

mengenai kecelakaan kerja menurut HW. Heinrich (1980):

1.

2.5

Teori kecelakaan murni

Teori kecelekaan ini menjelaskan kecelakaan yang terjadi akibat murni kehendak Tuhan
tanpa adanya human error. Tidak ada rangkaian yang jelas menyebabkan kecelakaan kerja
itu terjadi oleh sebab itu kecelakaan kerja itu terjadi murni karena kebetulan.

2. Teori cenderung kecelakaan

Teori merupakan cenderung para pekerja yang penyebab utamanya kecelakaan kerja.

3. Teori tiga faktor

Teori ini menjelaskan mengenai tiga faktor yang mempengaruhi kecelakaan kerja yaitu:
peralatan, lingkungan pekerjaan, dan manusia itu sendiri.

4. Teori dua faktor

Teori ini membahas kecelakaan kerja yang disebabkan oleh kondisi berbahaya dan

tindakan berbahaya yang dilakukan oleh pekerja.

5. Teori faktor manusia

Teori ini menjelaskan bahwa kejadian kecelakaan terjadi disebabkan oleh kesalahan
manusia baik langsung maupun secara tidak langsung (human error).

Faktor Penyebab Kecelakaan

Kecelakaan kerja yang terjadi dilokasi proyek konstruksi dapat disebabkan oleh banyak

faktor, baik yang disebabkan oleh pekerjaan maupun tidak. Adapun faktor yang dapat

menimbulkan kecelakaan kerja menurut AM. Sugeng. B (2003) sebagai berikut:

1. Faktor lingkungan.
Lingkungan sekitar lokasi proyek yang tidak memenuhi standart keselamatan kerja
dapat menimbulkan kecelakaan kerja, dimana bahaya yang terjadi disebabkan dari

peralatan yang kondisinya kurang baik, pemilihan bahan baku yang pemilihannya tidak



sesuai regulasi, kesalahan dalam pengangkutan, penyimpanan dan penggunaan peralatan
serta material serta sarana dalam melakukan pekerjaan, tempat kerja yang kurang sesuai
dengan rencana. Maka pengendalian faktor lingkungan harus benar-benar nyaman dan
sesuai dengan kondisi para pekerja saat bekerja, sehingga tidak menimbulkan rasa jenuh
dalam melakukan pekerjaan dan tidak mengganggu proses pekerjaan.
2. Faktor manusia

Faktor ini berhubungan dengan perilaku para pekerja yang tidak sesuai standar
penerapan keselamatan dan kesehatan kerja yang ada pada lokasi proyek, beberapa tingkah
lakunya antara lain:
a. Pola makan yang tidak teratur.
b. Merokok dalam melakukan pekerjaan konstruksi merokok dapat mengancam

keselamatan dan kesehatan kerja.

c. Mengabaikan aturan kerja dan standarisasi keselamatan dan kesehatan kerja.
d. Menolak anjuran pemakaian APD.
e. Bergura sesame pekerja.
f. Mengkonsumsi alkohol dan obat-obatan terlarang.
Faktor itu dapat menjadi kecelakaan kerja apabila seluruh yang terkait dalam proyek lalai

dalam melaksanakan program keselamatan dan kesehatan kerja.

3. Faktor sistem manajemen

Dalam hal ini ada kaitannya dengan pengetahuan dan kesadaran tentang keselamatan
dan kesehatan kerja, pimpinan proyek ataupun pengawas proyek diharapkan tegas dalam
melaksanakan serta mengawasi pekerja dalam melaksanakan progam K3, sehingga
terciptanya optimalisasi penerapan program keselamatan dan kesehatan kerja. Dalam hal
ini pimpinan yang yang mengabaikan prinsip K3 meliputi:
a. Kurangnya memperhatikan tempat dalam pelaksanaan K3.
b. Pembagian tugas yang tidak jelas dalam pembentukan organisasi sehingga tidak jelas

dalam pelaksanaannya.

c. Tidak memiliki standarisasi dalam pelaksanaan K3 yang baik dan jelas.
d. Tidak adanya evaluasi sistem terhadap pelaksanaan konstruksi dalam penerapaan K3.

Beberapa penyakit yang disebabkan oleh bekerja adalah:



1. Faktor fisik

Kenyamanan dalam melaksanakan pekerjaan adalah faktor yang harus diperhatikan,
tempat bekerja yang tidak nyaman dapat mengakibatkan penyakit seperti suhu ruangan,
suara kebisingan yang disebabkan oleh peralatan kerja.
2. Faktor fisiologis

Konsentrasi pada pekerjaan yang bukan bidangnya dan penempatan kemampuannya.
3. Faktor psikologis

Sikap mental dalam melakukan pekerjaan, yang merasa bosan dan jenuh serta
hubungan kerjasama yang tidak tercipta.

2.5.1 Resiko Kecelekaan Kerja
Resiko kecelakaan kerja adalah suatu peristiwa yang tidak dapat diduga dan dapat

menyebabkan cedera fisik, kerusakan properti, atau bahkan kematian terhadap pekerja,
kondisi ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk lingkungan kerja, perilaku

pekerja, serta kebijakan yang kurang dipatuhi (Frank E. Bird, 1989).

Adapun resiko kecelakaan yang kemungkinan terjadi pada pembangunan gedung menurut

Niosh (2020) sebagai berikut:

1. Terpukul peralatan kerja saat melakukan perkerjaan, dimana seluruh pekerjaan yang
dikerja digunakan secara langsung oleh pekerja menggunakan alat kerja yang
dibutuhkan, oleh sebab itu maka dimasukkan sebagai resiko kecelakaan kerja.

2. Terjatuh dari ketinggian, pekerjaan pembangunan gedung bertingkat sangat rentan
akan adanya kemungkinan terjatuhnya pekerja dari ketinggian.

3. Terkena Percikan api, pada dasarnya instalasi listrik pada pembagunan gedung dan

pemotongan besi-besi dapat menyebakan percikan api.

. Tertimpa bahan material yang terjatuh dari ketinggian.

. Tertimbun tanah saat melakukan penggalian untuk guna membuat pondasi.

. Terbentur material-material keras

. Terkena sabtean benda tajam
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. Terkena langsung suhu, radiasi bahan kimia.

2.6 Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3)



Berdasarkan Undang-Undang No.13 tahun 2003 Sistem Manajemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja adalah pengetahuan dalam menerapkan standar keselamatan dan kesehatan
kerja untuk mencegah terjadinya kegagalan sepeti kecelakaan kerja, kebakaran, ledakan,

pencemaran lingkungan, dan lain-lain.

Berdasarkan Undang-Undang No.13 tahun 2003 aspek pengawasan Kecelakaan dan
Keselamatan Kerja terdapat pada pasal 14. Pengawasan ketenagakerjaan dimonitori oleh tenaga
ahli yang berkompeten dalam bidangnya. Pekerja yang didalam hal tersebut harus independent

dalam mengambil keputusan.
Menurut Goerge R. Terry (1977), ada empat tahapan dalam penerapan manajemen, yaitu:

1. Rencana (Planning)

Rangkaian kegiatan untuk meregulasi terlebih dahulu rencana tujuan yang
diharapkan dalam periode waktu yang telah ditetapkan, serta perencanaan proses tahapan
yang harus dilakukan guna suatu tujuan.

2. Organisasi (Organizing)

Rangkaian kegiatan untuk mencapai pekerjaan yang dibagi oleh anggota kelompok
pekerja, persetujuan bagian pekerjaan yang merata, serta pemeliharaan lingkungan dan
fasilitas pekerjaan yang sesuai standart.

3. Pelaksanaan (Actuating)

Pelaksanaan pekerjaan yang sudah dirancang dan dikerjakan sesuai bagian yang

sudah ditetapkan sedemikian rupa.
4. Pengawasan (Controling)

Kegiatan yang bersifat mengawasi agar sesuai regulasi. Dengan tahapan ini,
diharapkan apa yang sudah terencana dapat berjalan sesuai dengan regulasi yang sudah
direncanakan diawal perencanaan.

Seperti juga yang tertera pada Undang-Undang No.l tahun 1970 Ayat 2, bahwa salah satu
tujuan pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja adalah menciptakan lingkungan kerja yang
nyaman, aman, bersih, sehat, dan sesuai antara manusia dan peralatan (man, machine,

environment).

2.7 Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja



Dalam Undang-undang No.13 Tahun 2013 Pasal 87 (1) tentang ketenagakerjaan
dinyatakan bahwa: semua perusahaan wajib menerapkan Sistem Manajemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (SMK3) yang disesuaikan dalam sistem manajemen perusahaan, selanjutnya
implementasinya diatur dalam Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia No.
5/PerMen/1996 tentang Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) pada
pasal 3 ayat 1 dan 2 disampaikan setiap perusahaan yang mempekerjakan pekerja lebih dari 10
orang dan mengandung potensi bahaya yang dapat mengakibatkan kecelakaan kerja seperti
ledakan, pencemaran lingkungan, kebakaran akibat pekerjaan wajib me-implementasikan Sistem

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3).

Kemudian untuk penerapan tersebut yang terdapat dalam Peraturan Menteri
No.5/PerMen/1996 pasal 2 dan pedomannya penerapan pada lampiran 1 maka organisasi
perusahaan wajib melaksanakan 5 ketentuan yaitu:

1. Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan menjamin komitmennya akan

penerapannya.

2. Adanya kebijakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang dilakukan secara tertulis dan

ditanda tangani oleh pemimpin perusahaan yang terkait.

3. Adanya komitmen dari pemimpin perusahaan akan implementasi Keselamatan dan

Kesehatan Kerja, dengan menyediakan sumber daya yang baik seperti:

a. Penempatan organisasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada posisi yang strategis
dan netral.

b. Menempatakan personil yang ahli dalam Keselamatan dan Kesehatan Kerja.

c. Perencanaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang teregulasi dengan baik.

d. Penilaian terhadap upaya Keselamatan dan Kesehatan Kerja.

e. Mengevaluasi hasil keselamatan dan Kesehatan Kerja sebelumnya.

4. Tersedianya tinjauan awal (/nitial Review) kondisi Keselamatan dan Kesehatan Kerja

diproyek konstruksi, didapat dengan:

a. Identifikasi awal kondisi, selanjutnya menyesuaikan dengan ketentuan yang ada
(Pedoman Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja) sebagai bentuk
kesadaran terhadap peraturan perundangan yang ada (Law Enforcement).

b. Identifikasi faktor yang bisa menyebabkan adanya bahaya ditempat kerja.



c. Penilaian menunaikan peraturan perundang-undangan dan standar Keselamatan dan
Kesehatan Kerja.
d. Meninjau adanya sebab maupun akibat kejadian yang dapat membahayakan,
Kompensasi kecelakaan, dan gangguan yang terjadi di lokasi pembangunan.
e. Meninjau hasil penilaian Keselamatan dan Kesehatan Kerja sebelumnya.
f. Meregulasikan sumber daya yang ada dari segi efisiensi dan efektifitas.
5. Melakukan pengawasan pembuat kebijakan, tujuan, dan sasaran penerapan Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3).
2.8 Prinsip Dasar Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Prinsip dasar Keselamatan dan Kesehatan Kerja Republik Indonesia adalah Undang-
Undang No.l Tahun 1970 pasal 9 tentang Keselamatan Kerja yang menyatakan setiap tenaga
kerja berhak mendapatkan perlindungan atas keselamatan dan rasa aman dalam melakukan

pekerjaan guna terciptanya kesejahteraan dan meningkatkan produktivitas nasional.

Sesuai Peraturan Menteri Ketenagakerjaan pasal 3 No.5/MEN/1996 Bab III tentang prinsip
dasar Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja Terdiri dari lima hal yang harus

dilakukan secara koordinasi, yaitu:

1. Komitmen dan Kebijakan
Komitmen merupakan keinginan, tekad dan juga pernyataan tertulis dari pimpinan dalam

pelaksanaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja, dalam hal ini perlu dilakukan pengawasan yaitu:

a) Tanggung jawab serta komitmen dalam penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja dilingkungan pekerjaan dari seluruh pihak yang ada dilingkungan kerja
terutama pengurus sebagai penanggung jawab dan tenaga kerja

b) Tinjauan awal Keselamatan dan Kesehatan Kerja dengan mengindetifikasi kondisi yang
ada didalam lingkungan pekerjaan konstruksi, sumber daya manusia, pemenuhan
peraturan dan ilmu pengetahuan, serta megevaluasi sebab dan akibat dari tingkah laku
yang membahayakan.

c) Kebijakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja berupa komitmen tertulis yang wajib
ditanda tangani oleh para PPK dan perwakilan pekerja

2. Perencanaan
Perencanaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja adalah hal wajib yang berguna untuk

menciptakan keberhasilan dalam pengimplementasian Keselamatan dan Kesehatan Kerja



(SMK3) dengan tujuan yang jelas serta terukur. Bagian-bagian perencanaan menurut
(Sastrohadiwiryo, 2001):

a. Identifikasi bahaya, resiko, dan pengendalian bahaya dari bahaya.

b. Implementasi dari perundang-undangan dan peraturan lain.

c. Saran dan program perencanaan lainnya.

3. Penerapan
Untuk ketercapaian Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Proyek harus menentukan tenaga

ahli yang berkompeten dalam mengimplementasikan Sistem Manajemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja. Adapun regulasinya tertera pada Peraturan Menteri PUPR No.9 tahun 2008
adalah sebagai berikut:

a. Sumber daya manusia, organisasi, dan pertanggung jawaban.
b. Keahlian, kompetensi, pelatihan, dan kepedulian.

c. Komunikasi, ketertiban, dan konsultasi antar bidang.

d. Dokumentasi.

e. Pengendalian operasional.

f. Pengendalian dokumen.

g. Kesiagaan dan tanggap darurat (Permen,2008).

4. Pengukuran dan Evaluasi

Perusahaan maupun proyek harus ada sistem untuk mengukur, memantau, serta
mengevaluasi Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan hasilnya berguna untuk
menetapkan keberhasilan atau untuk mengidentifikasi tindakan perbaikan seperti pada Peraturan
Menteri PUPR No.9 Tahun 2008 pasal 10 menyatakan dalam hal materi penyelenggaraan Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) kontruksi bidang pekerjaan umum yang
dijadikan bahan evaluasi dalam proses penyediaan jasa, maka Pejabat Pembuat Komitmen (PPK)
adalah pejabat yang menyediakan landasan atau rencana yang wajib dilakukan. Berikut adalah
aturan dalam melakukan evaluasi atau pengukuran keberhasilan Sistem Manajemen Keselamatan
dan Kesehatan kerja:

a. Evaluasi kepatuhan.

b. Penyelidikan ketidaksesuaian, tindakan pencegahan serta perbaikan.

c. Pengendalian rekaman dan dokumentasi.

d. Audit internal



5. Peninjauan Ulang
Ruang lingkup evaluasi Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja harus

mengatasi konflik Keselamatan dan Kesehatan Kerja terhadap seluruh kegiatan, produksi
konstruksi termasuk dampaknya terhadap kinerja pembangunan konstruksi (Sastrohadiwiryo,
2001), yang meliputi:

a. Evaluasi penerapan K3

b. Tujuan serta sasaran kinerja K3

c. Hasil audit sistem manajemen K3

d. Evaluasi efektivitas penerapan sistem manajemen K3

e. Kebutuhan perencanaan ulang sistem manajemen K3

Menurut Undang-undang No.13 Tahun 2003 prinsip dasar Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada pasal 87 terkait ketenagakerjaan yang menyatakan

sebagai berikut:

1) Setiap perusahaan dan Proyek konstruksi wajib mengimplementasikan Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang berintegritas dengan Sistem
Manajemen perusahaan atau proyek.

2) Ketentuan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang sebagaimana
tertera pada peraturan Pemerintah.

2.9 Tahap Pengendalian Bahaya
Untuk mengendalikan suatu bahaya yang terdapat pada lokasi proyek, maka perlu

dilakukan suatu tahapan pengendalian atau urutan prioritas tindakan pencegahan yang segera
dilakukan menurut Peraturan Menteri PUPR No.21/PRT/M/2019 langkah pertama adalah
mengeleminasi, mengurangi, atau mensubstitusi material yang memilik resiko potensi bahaya
bagi para pekerja. Hal ini merupakan upaya yang tepat, namun sayangnya hal tersebut sukar
untuk dimplementasikan. Tahapan lain yang dapat dilakukan adalah mensubstitusi peralatan
serta material yang dipakai lebih aman. Apabila pengganti material atau peralatan tidak dapat
dilakukan, sedangkan tingkat kebutuhan akan manfaat material tersebut dalam proses usaha yang
besar, maka dapat dilakukan dengan teknik rekayasa untuk meminimalisirkan potensi bahaya
yang akan terjadi. Jika hal ini tidak bisa diimplementasikan maka langkah selanjutnya adalah
penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) yang ditujukan untuk mereduksi efek tingkat dampak
resiko yang ditimbulkan oleh kegiatan berbahaya yang ada di lokasi proyek.



2.10 Penggunaan Alat Pelindung Diri
Bentuk akhir dalam pengendalian bahaya merupakaan penggunaan Alat Pelindung Diri

(APD) yang dipakai oleh para pekerja. Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) bergantung pada
tingkat bahaya dan lingkungan pekerjaan. Apabila pengendalian cara kerja dan teknik
administrasi sukar dipraktekkan, maka pengendalian bahaya harus dilakukan dengan penyediaan
Alat Pelindung Diri (APD) agar pekerja terjamin keselamatannya saat alat Pelindung diri
digunakan. Alat Pelindung Diri adalah alat yang digunakan untuk mengurangi tingkat resiko
yang akan diterima apabila terjadi kecelakaan kerja menurut Peraturan Menteri Tenaga Kerja

No. 08/ MEN/VII/2010.

Untuk penggunaan Alat Pelindung Diri secara efektif, menurut peraturan Menteri Tenaga
Kerja No. 08/MEN/VII/2010 perlu diperhatikan hal berikut:

1) Memilih Alat Pelindung Diri (APD) sesuai jenis pekerjaan.

2) Tersedia dengan jumlah dengan rencana awal.

3) Dilatih cara penggunaan yang benar.

4) Melakukan perawatan secara benar dan rutin

5) Mewajibkan penggunaan APD pada para pekerja

2.11 Jenis Alat Pelindung Diri
Alat Pelindung Diri yang digunakan pada proyek konstruksi menurut Undang-Undang No.

1 pasal 14 Tahun 1970 adalah:

1. Alat Pelindung Kepala / Helm Safety
Alat pelindung diri yang bisa melindungi pekerja dari material yang jatuh dari ketinggian

maupun benturan benda keras pada kepala pekerja di lokasi pekerjaan.

Gambar 2.1 Alat Pelindung Kepala
(Sumbeir: www.googlei.com, 2023)




2. Alat Pelindung Mata dan Wajah
Alat pelindung mata yang digunakan pada umumnya adalah kacamata pelindung untuk

melindung mata dari serpihan yang mengganggu mata pekerja, dan pelindung wajah digunakan

untuk melindungi wajah dari percikan, dan debu.

> e .

Gambar 2.2 Alat Pelindung Muka dan Wajah
(Sumbeir: www.googlei.com, 2023)

3. Alat Pelindung Tangan
Alat pelindung tangan berguna bagi para pekerja untuk melindungi tangan mereka dari

berbagai potensi kecelakaan kerja, terlebih pada pekerja pabrikasi besi.

Gambar 2.3 Alat Pelindung Tangan
(Sumbeir: www.googlei.com, 2023)

4. Alat Pelindung Kaki / Sepatu Safety
Sepatu digunakan untuk melindungi kaki dari kejatuhan benda, paku yang menonjol,
dikarenakan dibuat dari bahan yang sangat kokoh dan sol sepatu yang sangat tebal dan memilik

besi pelindung pada ujung dan bawah solnya.
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Gambar 2.4 Alat Pelindung Kaki
(Sumbeir: www.googlei.com, 2023)

5. Pakaian Pelindung
Penggunanaan pakaian pelindung menurut International Labour Olffice, Geneve tahun

1989 perlu diperhatikan sebagai berikut:

a. Pemilihan pakaian kerja dengan pekerjaan yang dilakukan dengan memperhatikan
kemungkinan bahaya yang akan didapat maka akan mengurangi dampaknya

b. Pakaian pelindung kerja harus sesuai dengan kegunanya agar pekerja nyaman saat
menggunakannya.

C. Penggunaan baju lengan pendek dinilai lebih baik daripada penggunaan lengan panjang.

d. Pekerja yang menghadapi debu yang muda terbakar tidak bisa menggunakan baju yang
memiliki saku, baju tipis, dan melipatnya yang akan berpotensi menampung debu

tersebut.

Gaimbair 2.5 Baiju Peilindung
(Sumbeir: www.googlei.com, 2023)




2.12 Ainailisai Daitai
2.12.1 Uji Vailiditais Vairiaibeil
“Uji vailiditais meimpunyaii airti seijaiuh mainai keiteipain dain keiceirmaitain
suaitu pairaimeiteir dailaim meilaikukain fungsi ukurainnyai”, (Aizwair, 1996), Uji
Vailiditais daitai daipait dikeitaihui deingain meilihait keiteintuain R Taibeil paidai Taibeil

2.1, deingain meinggunaikain nilaii distribusi 5 % deingain N 31 reispondein deingain

nilaii r Taibeil 0,355.
Taibeil 2.1 r Taibeil

4 The Lovel of Significane ] The Level of Significance

CY . I CLTN [ 1™
5 1 [} frm JH 0370 0413
F A L ET] | 5 [T | (VT3]
= | Lo e | ooy 1 A 8 O.aE2 | ol =
& mHI} LK ER] TELL] I %R
7 B7s4 | O0Em | 43 1 o3oa | 03wy
E oy TR a3 TIETHT] (T 51
2 IE i IR T4 D157 | 0. 54
10 | a3z I Fa% A% L] | O 55
i i ans kL] aa [IT:]] EES]
17 | k] Br0E 97 1 &R | n %
13 [ {553 0 aks EES [IBRE-T] | L RET
i RS AF ] Lol o | e L | AL ] U fes
K | TS E] a4t ET] TRRL] [ (FET:1]
14 e LU a2l & 2640 L
17 it 4% i sl i fi 1ig V-]
=1 [ ba465 05920 o5 0 244 | 0317
1= ik =~ mh5TS T 1 T i &ika
L] | [TEFT] LT 15 fi 237 | o Zka
1 (n475% I G HO TR 0 s
o} k23T 0537 a5 0203 o.2TE
] h=1s 52 L] 207 [ ]
% (=TI | [ESE | i fi 07 | (PR
14 LT e L 100 TRT-T! IR
i1 38z a9E 1325 0 176 0230
i TR 15 ANT 150 0o1sy IR
ar-] m 374 nA7E 175 R N L]
agl ! 0 34 o470 200 0 133 | o EEl
Tl T maas 00 i3 il 44K
31 0355 0256 400 0.4d%3 O §EXE
32 o320 [FE-E1 | S3a0 0 a=3 ] oais

(Sumijeir:. Sugiyono, 201 7)

2.12.2 Uji Reiliaibilitais Vairiaibeil
Reiliaibilitais meirupaikain pairaimeiteir yaing dipaikaii untuk meingukur kuisioneir

yaing meirupaikain indikaitor dairi peingubaih aitaiu konstruk (Ghozaili, 2009). Kuisioneir

yaing reiliaibeil aitaiu seisuaii dinyaitaikain aipaibilai jaiwaibain reispondein teirhaidaip

peirnyaitaiain aidailaih staibil dain konsistein, tinggi reindaihnyai reiliaibilitais dikeitaihui

deingain eimpiris oleih aingkai yaing dinaimaikain koheisi reiaibilitais, nilaii reiaibilitais

yaing tinggi diteintukain deingain nilaii yaing meindeikaiti nilaii 1 (saitu). Keiseipaikaitain



seicairai umum reiaibilitais dinilaii cukup meimuaiskain aipaibilai meimilik nilaii dairi

saimai deingain 0,6 (nol komai einaim).

Meinurut Rosiainai (2018) peingujuain reiliaibilitais meimbaindingkain vairiaibeil

Ailphai Cronbaich kaireinai peineilitiain ini beirbeintuk suaitu baindeil aingkeit.

2.12.3 Indeiks Keipeintingain Reilaitif (IKR)

Tujuain dairi ainailisai Indeiks Keipeintingain Reilaitif aidailaih untuk meingeitaihui
unsur mainai yaing meimiliki peingairuh teirbeisair paidai seitiaip vairiaibeil peineilitiain
(Kumar, P & Pandey, 2018) yaing teirdaipait paidai peirsaimaiain 2.2, Setelah dicari nilai

tengahnya pada persamaan 2.1.

x =22 21
n
Keiteiraingain :
x = Nilaii Raitai-raitai
n = Jumlaih reispondein
Xi = Jumlaih vairiaibeil Xi

Seibaigaiimainai jumlaih reispondein teirhaidaip suaitu peirmaisailaihain :

I = Kaiteigori indeiks reispondein

X1 = Freikueinsi jaiwaibain saingait beirpeingairuh
X2 = Freikueinsi jaiwaibain beirpeingairuh

X3 = Freikueinsi jaiwaibain kuraing beirpeingairuh
X4 = Freikueinsi jaiwaibain tidaik beirpeingairuh

Maikai oleih seibaib iitu daipait diikeitaihuii lindeiks Keipeintiingain Reilaitiif

deingain peirsaimaiain 2.2.

2.2

Bl

liKR =
deingain:

iIKR = lindeiks Keipeintingain Reilaitif

x = Niilaiii Raitai-raitai



m = Faiktor yaing meimpeingairuhii

Peiiniilaiain meitodei peingaimbiilain keisiimpulain diiteintukain deingain niilaiii

seipeirtii yaing teirdaipait paidai Taibeil 2.2, 2.3, 2.4, 2.5.

Taibeil 2.2 Peiniilaiain Keisiimpulain Daimpaik Reisiiko Keiceilaikaiain Keirjai

NIiLAlii MEiAiN (X) KEIiTEiRAINGAIN
0,00 <x<1,00 Saingait Reindaih
1,00 <x<2,00 Reindaih
2,00 <x<3,00 Seidaing
3,00 <x<4,00 Tiinggii
4,00 <x<5,00 Saingait Tiinggii

(Sumbeir: Peiraiturain Meinteirii PUPR, 2019)

Taibeil 2.3 Peiniilaiiain Keisiimpulaini Keiceilaikaiain Keirjai

NILAI MEiAiN (X) KEIiTEiRAINGAIN
0,00 <x<1,00 Tiidaik Beirpeingairuh
1,00 <x<2,00 Kuraing Beirpeingairuh
2,00 <x<3,00 Raigu-raigu
3,00 <x<4,00 Beirpeingairuh
4,00 <x<5,00 Saingait Beirpeingairuh

Keirjai

(Sumbeir: Peraturan Menteri, 2019)

Taibeil 2.4 Peiniilaiiain Keisiimpuilain Peineiraipain Peingeindailiiain Keiceilaikaiain

NIiLAlIii MEiAiN (X) KEIiTEiRAINGAIN
0,00 <x<1,00 Beilum Diitiinjaiu
1,00 <x<2,00 Tiidaik Diilaiksainaikain
2,00 <x<3,00 Raigu-raigu
3,00 <x<4,00 Diilaiksainaikain
4,00 <x<5,00 Rutiin Diilaiksainaikain

Taiblei 2.5 Peiniilaiiain Keisiimpulain Peingaiwaisain Peingeindailiiain Keiceilaikaiain Keirjai

(Sumbeir: Peraturan Menteri, 2019)

NIiLAlIi MEiAiN (X) KEIiTEiRAINGAIN
0,00 <x<1,00 Saingait Tiidaik Teipait
1,00 <x<2,00 Tiidaik Teipait




2,00 <x<3,00 Raigu-raigu
3,00 <x<4,00 Teipait
4,00 <x<5,00 Saingait Teipait
(Sumbeir: Peraturan Menteri, 2019)

2.13 Tiingkait Reisiiko Keiseilaimaitain dain Keiceilaikaiain Keirjai

Beirdaisairkain Peiraiturain Meinteirii Peimbaingunain Umum dain Peirumaihain Raikyait
tathun 2019 (Peiraiturain Meinteirii PUPR No. 21/PRT/M/2019), tiingkait reisiiko

keiseilaimaitain dain Keiseihaitain keirjai diidaipait deingain meinggunaikain peirsaimaiain 2.3.

TR: P x Ai 2.3

Keiteiraingain:

TR : Tiingkait Reisiiko
P : Poteinsii/Keimungkiinain

Ai : Daimpaik/Aikiibait

Tiingkait reisiiko keiceilaikaiain dain keiseilaimaitain keirjai daipait diilithait deingain
haisiil dairii rumus 2.3 diiseisuaiiikain deingain tiingkaitain paidai maitriiks beirskailai 5 yaing

aidai paidai Taibeil 2.6.

Taibeil 2.6 Tiingkait Reisiiko Keiceilaikaiain Keirjai

Daimpaik / Aikiibait
1 2 3 4 5
Maitriik Ainailiisiis Reisiiko
Saingait o o | Saingait
| Reindaih | Seidaing | Tiinggii |
Reindaih Tiinggii
. Tiidaik
Beirpeingairuh
Keimungkiinain i
5 Kuraing
Beirpeingairuh
3 | Raigu-raigu




4 | Beirpeingairuh 8 12
Saingait
5 o 10 15
Beirpeingairuh

(Sumbeir: Peraturan Menteri, 2019)
Deingain keiteiraingain seibaigaiii beiriikut:
Wairnai Biiru  : Tiingkait reisiiko saingait reindaih
Wairnai Hiijjaiu : Tiingkait reisiiko reindaih
Wairnai Kuniing : Tiingkait reisiiko seidaing
Wairnai Orainyei : Tiingkait reisiiko tiinggii

Wairnai Meiraih: Tiingkait reisiiko saingait tiinggii

2.14 Peineiliitiiain Teirdaihulu

Haisiil peineiliitiain dairii beibeiraipai sumbeir daipait diijaidiikain sumbeir ii maiupun
gaigaisain yaing daipait diilaikukain diilokaisii proyeik konstruksii. Seicairai umum daipait
diilaikukain untuk meingeitaihuii seibuaih kairyai dairii kuailiitais, keileibiihain dain
keikuraingain yaing diimiiliikii oleih kairyai teirseibut.
iinformaisii aidai keipaidai peimbaicai yaing meimiiliiki maiksud untuk meimbeiriikain
peiniilaiiiain teirhaidaip peineiliitiiain yaing diilaikukain untuk meingeitaihuii raingkumain-
raingkumain dairii peineiliitiiain oraing laiiin yaing teirkaiiit Siisteim Mainaijeimein
Keiseilaimaitain dain Keiseihaitain Keirjai.. Beiriikut aidailaih sumbeir aitaiu peineiliitiiain
seibeilumnyai yaing diijaidiikain seibaigaiii reifeireinsii teirkaiiit polai komuniikaisi dain
meitodei peineiliitiiain laiiinnyai, yaiiitu teirteirai paidai Taibeil 2.7.

Taibeil 2.7 Peineiliitiiain Teirdaihulu

No Judul Peinuliis Meitodei Haisiil
dain Taihun




Paisair Johair
Seilaitain
Seimairaing

dain Keiseihaitain
Keirjai (SMK3)
deingain meincairii
niilaii raitai-raitai
dairii 4 faiktor
diisusutkain

No Judul Peinuliis Meitodei Haisiil

dain Taihun

1 Peineiraipain | Hiimaiwain | Meitodei Haisiil yaing diidaipait
Keiseilaimata | Aidy peingumpulain aidailaih jaimiinain K3
in dain Nugroho, daitai diilaikukain | cukup baiiik diilaikukain
Keiseihaitain | Muhaimmaid | deingain: oleih piihaik kontraiktor
keirjai (k3) Waihyu Obseirvaisii peilaiksainai, seihiinggai
paidai Haidii S, | laipaingain, meiraisai teirjaimiin
peimbaingun- | (2019) Peingusungain aimain dain nyaimain
ain geidung daiftair taiblei, dailaim meilaikukain
taihaip ii kuiisiioneir, dain peikeirjaiain
Kainwiil waiwaincairai diikaireinaikain
Diirjein Beiai untuk peineiraipain Siisteim
dain Cukaii meineintukain Mainaijeimein
Jaiwai tairgeit Keiseilaimaitain dain
Teingaih dain peineiliitiain Keiseihaitain Keirjai
D.i beirupai faiktor diiteiraipkain deingain
Yogyaikairtai yaing seibaigaiiimainai

meimpeingairuhii | meistiinyai
peineiraipain

Keiseilaimaitain

dain Keiseihaitain

(K3)

2 ainailiisiis Beinno Meinggunaikain Meindaipaitkain haisiil
peineiraipain | Baigais waiwaincairai dain | aidailaih iideintiifiikaisii
siisteim Praikoso Kuiisioneir dailaim | keiceilaikaiain keirjai
mainaijeimei | (2021) peingumpulain teirtiinggii aidailaih
n daitai untuk teirtiimpai maiteiriiail
Keiseilaimair meingeitaihuii dairii keitiinggiiain,
ain dain seitiiaip faiktor Poteinsii teirjaidiinyai
Keiseihaitain yaing keiceilaikaiain keirjai
Keirjai meimpeingairuhi meinurut [iKR
(SMK3) keibeirhaisiilain teirtiinggii aidailaih
paidai peineiraipain poteinsii yaing tiidaik
proyeik Sisteim meimaituhii peineiraipain
reihaibiilitaisi Mainaijeimein SMK3 oleih peilaiksainai
1 Baingunain Keiseilaimaitain proyeik, dairii haisiil

waiwaincairai tiim K3
peineiraipain SMK3
diilaiksainaikain
seibaigaiimainai
meistiinyai.




No Judul Peinuliis Meitodei Haisiil
dain Taihun

meinjaidii 2 faiktor

teiraitais dain

meimbaindiingkain

seimuainyai

deingain yaing

teiraitais

3 Keiseilaimait | Ogy Yudai Meinggunaikain Meindaipaitkain haisiil

ain dain Praitaimai kuiisiioneir raitai-raitai niilaiii dairii
Keiseihaitain | Tairiigain seibaigaiii ailait klaisiifiikaisii jeiniis
Keirjai (K3) | (2021) peingumpul daitai | keiceilaikaiain,
paidai deingain daitai klaisiifiikaisii meinurut
proyeik yaing beirsiifait peinyeibaib,
Conveintiion kuailiitaitiif klaisiifiikaisii
Haill Lubuk meinjaidii keiceilaikaiain
Paikaim kuaintiitaitiif beirdaisairkain jeiniis

deingain lukai

meimbeiriikain

bobot paidai

seitiiaip

peirtainyaiainnyai

(Sumbeir: Haisiil Ainailiisiis, 2023)

Dairii reifeireinsii  peineiliitiiain  diiaitais, peineiliitiain yaing peinuliis laikukain

meimiiliikii ~ keisaimaiain yaiiitu teintaing iimpleimeintaisii ~ Siisteim Mainaijeimein

Keiseilaimaitain dain Keiseihaitain Keirjai (SMK3) yaing dii-iimpleimeintaisiikain dii
peimbaingunain konstruksii seitiiaip jeiniis peikeirjaiain, meingainailiisai seitiiaip faiktor
meinjaidii ciikail baikail keiceilaikaiain keirjai, meingeitaihuii aispeik Keiseilaimaitain dain
Keiseihaitain Keirjai (K3), dain eivailuaisii untuk meinceigaih teirjaidiinyai keiceilaikaiain

keirjai.

BAIB IlIiii



MEiTODOLOGIi PEINEILIiTIiAIN

3.1 Meitodei Peineiliitiiain

Dailaim peineiliitiiain  iinii  diipaikaiii meitodei kuiisiioneir seibaigaiii meidiiai
peingumpulain daitai deingain cairai meimbaigiikain keipaidai pairai reispondein, seilaiiin iitu
meilaikukain peingaimaitain laingsung kei laipaingain. Peineiliitiiain 1inii seibeilumnyai
diilaikukain studii pustaikai yaing beirhubungain deingain aispeik yaing diiteiliitii gunai
meimpeiroleih gaimbairain teiorii yaing diiteiliitii. Peingumpulain daitai kuiisiioneir diilaikukain
deingain surveiy yaing teilaih beiriikain teirhaidaip reispondein yaing sudaih diiteitaipkain

seibeilumnyai.

Peineiliitiiain yaing diipaikaiii dailaim Tugais Aikhiir iinii aidailaih peineiliitiain teiraipain
(dippliieid Reiseiairch), peineiliitiiain yaing beirsiifait siisteimaitiik dain diilaikukain teirus-
meineirus teirhaidaip suaitu objeik maisailaih, Jujun S. Suriaisumaintri (1985) meinyeibutkain
peineiliitiiain teiraipain meirupaikain peineiliitiiain yaing beirgunai untuk meinyeileisaiiikain
maisailaih praiktiis. Meitodei yaing dipaikaiii untuk peineiliitiiain iinii aidailaih meitodei
Kuaintiitaitiif, deingain meimaikaiii daitai peineiliitiain beirupai aingkai dain ainailiisai
meimaikaiii staitiistitk (Sugiiyono, 2017). Beiriikut jeiniis daitai yaing diigunaikain dailaim
peineiliitiiain iinii aidailaih:

1) Daitai Priimeir

Meirupaikain daitai yaing diidaipait dairii haisiil surveiy dain obseirvaisii seicairai
laingsung paidai proyeik konstruksii dailaim meingainailiisai Siisteim Mainaijeimein
Keiseilaimaitain dain Keiseihaitain Keirjai (SMK3). Peingumpulain daitai surveiy teirseibut,

meirupaikain:

1. Meitodei Kuiisioneir, meinyeibairkain kuiisiioneir keipaidai tiim konsultain peingaiwais
PT. AiRIiIHTAi TEiKNIiK PEiRSAiDAi1 meiliiputii: Tiim K3, iinspeiktor Laipaingain,
Teinaigai Keirjai.

2. Meitodei waiwaincairai, meilaikukain waiwaincairai keipaidai tiim K3 seibaigaiiii
peinainggung jaiwaib seiktor Keiseilaimaitain dain Keiseihaitain Keirjai (K3).

3. Meitodei peingaimaitain, meitodei peingumpulain daitai deingain meincaitait

iinformaisii yaing beiraidai diilaipaingain seilaimai diilaipaingain (Gulo, W, 2003).



2) Daitai Seikundeir
Meirupaikain daitai yaing diidaipait dairii peingaimaitain laingsung aitaiu peingaimaitain

laipaingain

3.2 Populaisii dain Teikniik Saimpeil

3.2.1 Populaisii

“Populaisii meirupaikain geineirailiisaisii yaing teirdiirii dairii: objeik yaing meimiiliikii
niilaiii kairaikteiristiik teirteintu yaing diiteintukain peineiliitii untuk diipeilaijairii dain diitairiik

keisiimpulainnyai” (Sugiiyono, 2017).

Populaisii  Tiim Konsultain PT. AiRIIHTAi TEiKNIiK PEiRSAiDAi paidai
peimbaingunain Geidung (seirbaigunai dain Komeirsiiail) UMKM Squairei Uniiveirsiitais
Sumaiteirai Utairai teirdiirii dairii Tiim leiaideir, iinspeiktur Laipaingain, Teinaigai Aihlii K3,
Aidmiin Peirusaihaiain.

3.2.2 Teikniik Saimpeil

Dailaim peineiliitiiain iinii untuk meineintukain saimpeil yaiiitu deingain meimaikaiii
teikniik Nomprobailiity Saimpliing deingain meinggunaikain meitodei saimpeil jeinuh (seinsus)
yaiiitu peinairiikain jumlaih populaisii seiluruh teinaigai aihlii PT. AiRIIHTAi TEiKNIiK
PEiRSAiDAI1 dain teinaigai keirjai yaing beikeirjai diipeimbaingunain Geidung (seirbaigunai

dain Komeirsiiail) Kolaiboraisiit UMKM Squairei Uniiveirsiitais Sumaiteirai Utairai.

Nonprobaibiility Saimpliing meirupaikain teikniik peineintuain saimpeil yaing tiidaik
meimbeirii keiseimpaitain baigii ainggotai populaisii untuk diijaidiikain saimpeil (Sugiiyono,

2017)

Meinurut Sugiiyono (2017) saimpliing jeinuh aidailaih teikniik peineintuain saimpeil
aipaibiilai populaisii diipaikaiii seibaigaiii saimpeil. listiilaih laiiin dairii saimpeil jeinuh yaiiitu
seinsus, yaing diimainai jumlaih seiluruh ainggotai populaisii diijaidiikain saimpeil. Paidai
peineiliitiiain iinii saimpeil aitaiu reispondein teirdiirii dairii 31 saimpeil.

3.3 Vairiiaibeil peineiliitiain
Beirdaisairkain peineiliitiain iinii beintuk daiftair peirtainyaiain yaing diiainailiisai

aidailaih kuiisiioneir teirstruktur. Paidai kuiisiioneir iinii teirsusun dairii daitai priibaidii



reispondein, faiktor yaing meinyeibaibkain keiceilaikaiain keirjai, reincainai peingeindailiiain
keiceilaikaiain  keirjai, dain faiktor yaing meimpeingairuhii Siisteim Mainaijeimein
Keiseilaimaitain dain Keiseihaitain Keirjai (SMK3) peingaiwaisain proyeik peimbaingunain
Geidung (seirbaigunai dain komeirsiiail) Kolaiboraisii Squairei UMKM Uniiveirsiiitais

Sumaiteirai Utairai.

Seitiiaip peirtainyaiain meimiiliikii vairiiaibeil yaing maisiing-maisiing jumlaihnyai
beirbeidai gunai meindukung jaiwaibain yaing diipeiroleih. Hail iitu diilaiksainaikain untuk
meimbeiriikain keileiluaisaiain paidai reispondein untuk meinjaiwaib peirtainyaiain seisuaiii
reincainai teipait seisuaiii deingain aipai yaing peirnaih teirjaidii paidai peimbaingunain

teirseibut.

Vairiiaibeil kuiisiioneir yaing diijaidiikain saimpeil dailaim peineiliitiiain iinii diibuait

meinjaidii 2 (duai) jeiniis yang meiliiputii :

1. Daitai peirsoneil reispondein.

2. Ainailiisai faiktor yaing beirpeingairuh dailaim Siisteim Mainaijeimein Keiseilaimaitain dain
Keiseihaitain Keirjai (SMK3) paidai peingaiwaisain proyeik peimbaingunain yaiiitu:
a.  Keigiiaitain yaing meimiliikii daimpaik reisiiko keiceilaikaiain keirjai
b.  Faiktor yaing beirpoteinsii teirjaidiinyai keiceilaikaiain keirjai
c.  Peineiraipaiain aikain peingeindailiiain keiceilaikaiain keirjai
d.  Keigiiaitain untuk peingaiwaisain peingeindailiiain keiceilaikaiain keirjai

3. Identifikasii reisitko dain peineiraipain peingeindailiiain reisiiko yaing aidai diilokaisii
proyeik peimbaingunain Geidung (Seirbaigunai dain Komeirsiiail) Kolaiboraisii Squairei
UMKM Uniiveirsiitais Sumaiteirai Utairai.

Dailaim peineiliitiiain 1iinii, aispeik-aispeik yaing diitainyaikain teirdaipait paidai taibeil

seibaigaiii beiiriikut:

1) Kuiisiioneir Peineiliitiiain:

Taibeil 3.1 Daimpaik Keiceilaikaiain Keirjai

No Peirtainyaiain Kuiisiioneir Sumbeir Pustaikai
1 Teirpukul peirailaitain keirjai saiait Ainniisai Rochmaiwaitii
meilaikukain peikeirjaiain (2017)
2 Teirjaituh dairi keitiinggiiain Ainniisai Rochmaiwaitii




No Peirtainyaiain Kuiisiioneir Sumbeir Pustaikai
(2017)
3 Teirkeinai peircikaiain aipii saiait beikeirjai Ainniisai Rochmaiwaitii
(2017)
4 Teirtiimpai baihain maiteiriiail yaing jaituh Ainniisai Rochmaiwaitii
dairii keitiinggiiain (2017)
5 Teirtiimbun tainaih saiait meilaikukain Beiryl Aidiitiyainto (2013)
peinggailiiain
6 Teirbeintur maiteiriiail keirais Beiryl Aidiitiyainto (2013)
7 Teirkeinai beindai taijaim Beiryl Aidiitiyainto (2013)
8 Teirkeinai laingsung suhu,raidiiaisii,baihain Beiryl Aidiitiyainto (2013)
kiimiiai

(Sumbeir: Haisiil Ainailiisiis, 2023)

Taibeil 3.2 Poteinsiii Peinyeibaib Keiceilaikaiain Keirjai

No Peirtainyaiain Kuiisiioneir Sumbeir Pustaikai
1 Peingeitaihuain dailaim meinjailainkain Sulhiinaiyaitiillaih (2017)
peirailaitain keirjai

2 Tiidaik meimaikaiii AiPD Sulhiinaiyaitiillaih (2017)

3 Lokaisii Proyeik yaing tiidaik seihait dain illmai Aidziim (2013)
beirbaihaiyai

4 Peikeirjai yaing tiidaik meimaituhii Hiidaiyaitulloh (2017)

peiraiturain yaing diiteintukain
5 Kondiisii peirailaitain yaing tiidaik laiyaik Baiyu Yonii Seityo (2017)
6 Maiteiriiail yaing tiidaik meimeinuhii Riizkyainai (2020)
staindairt

7 Meitodei peilaiksaiain keirjai yaing tiidaik Riizkyainai (2020)
meimaidaiii

8 Kuraingnyai aiturain raimbu-raimbu K3 Nurhudai Deistairii (2017)

(Sumbeir: Haisiil Ainailiisiis, 2023)

Taibeil 3.3 Peineiraipain Peingeindailiiain Keiceilaikaiain Keirjai

No Peirtainyaiain Kuiisiioneir Sumbeir Pustaikai
1 Peimeiriiksaiain rutiin AiPD teirhaidaip Fiikrai Waihyunii (2019)
peikeirjai
2 Peimaisaingain raimbu-raimbu Eiviiaintii Leistairii (2014)

keiseilaimaitain dain saifeity liinei




No Peirtainyaiain Kuiisiioneir Sumbeir Pustaikai
3 Peimeiriiksaiain dain peiraiwaitain ailait Daiulaiy (2016)
keirjai
4 Teirseidiiainyai meitodei keirjai dain Teiddy Triiainai (2017)
prograim keirjai
5 Peinyeidiiain Ailait Peimaidaim Aipii Ainniisai Rochmaiwaitii
Riingain (AiPAiR) (2017)
6 Jailur eivaikuaisii keiaidaiain dairurait Ainniisai Rochmaiwaitii
(2017)
7 Peilaitiihain/Peingairaihain K3 Ainniisai Rochmaiwaitii
(2017)
8 Peingeiceikain keiseihaitain peikeirjai Ainniisai Rochmaiwaitii
(2017)

(Sumbeir: Haisiil Ainailiisiis, 2023)

Taibeil 3.4 Peingaiwaisain Teirhaidaip Peingeindailiiain Keiceilaikaiain Keirjai

No Peirtainyaiain Kuiisiioneir Sumbeir Pustaikai
1 Peinyiimpainain, peinggunaiain, dain Praiyogo Paindhu (2017)
peimeiliihairaiain ailait keirjai.
2 Ailait Peiliindung Diirii yaing diigunaikain Praiyogo Paindhu (2017)
peikeirjai

3 Kondiisii Keiseihaitain Peikeirjai Praiyogo Paindhu (2017)

4 Peingaiwaisain Keiceilaikaiain Keirjai Praiyogo Paindhu (2017)

5 Raimbu-raimbu k3 paidai tiitiik yaing Mohaimmaid Mukhliisiin
diikaiteigoriikain beirbaihaiyai (2019)

6 Meimeiriiksai lokaisii peikeirjaiain dain Mohaimmaid Mukhliisiin
keileingkaipain K3 seicairai rutiin (2019)

7 Peingukurain keiteircaipaiiiain Mohaimmaid Mukhliisiin
Peilaiksainaiain Prograim K3 (2019)

8 Eivailuaisii teirhaidaip Prograim K3 Mohaimmaid Mukhliisiin
(2019)

(Sumbeir: Haisiil Ainailiisiis, 2023)
2) Kuiisiioneir peirtainyaiain Waiwaincairai:

a. ildeintiifiikaisii Reisiiko

Meirupaikain peirtainyaiain yaing dibeiriikain untuk meingeitaihuii keiceilaikaiain keirjai
dain baihaiyai yaing teirjaidii diilokaisii proyeik Peimbaingunain Geidung (Seirbaigunai dain
Komeirsiiail) Kolaiboraisit UMKM Square Uniiveirsiitais Sumaiteirai Utairai, beirupai:

1. Ainggotai baidain peikeirjai yaing teirgoreis



2. Peikeirjai yaing teirtiimpai maiteiriiail
3. Peikeirjai yaing jaituh dairii keitiinggiiain
4. Peikeirjai yaing teirseingait ailiirain liistriik
5. Teirjaidii keibaikairain diilokaisii proyeik
6. Peikeirjai yaing teirpaipair viirus peinyaikiit
b. Peingeindailiiain reisiiko
Peirtainyaiain untuk meingeitaihuii baigaiiimainai peineiraipain peingeindailiiain reisiiko
dain baihaiyai diilokaisii proyeik peimbaingunain Geidung (Seirbaiguna dan Komersial)
Kolaborasii UMKM Square Univeirsiitais Sumaiteirai Utairai, seibaigaiii beiriikut:
1. Peimeiriiksaiain peirleingkaipain keiseilaimaitain.
Peimeiriiksaiain AiPD peikeirjai.
Teirseidiiainyai meitodei keirjai dain prograim keirjai.
Meimaisaing raimbu-raimbu keiseilaimaitain aitaiu saifeity liinei.
Meinyeidiiaikain AiPAiR.

Meimeiriiksai keiaimainain iinstailaisii seibeilum beikeirjai.

N kR

Peingeiceikain keiseihaitain peikeirjai.
8. Peinyeidiiaiain jailur eivaikuaisii dairurait.
3.4 Meitodei Peingolaihain Daitai

Laingkaih-laingkaih yaing diilaikukain aintairai laiiin:

1. Peineiliitii meingumpulkain daitai deingain meinyeibairkain kuiisiioneir keipaidai
reispondein yaing sudaih diiteintukain.

2. Seiteilaih meilaikukain peingumpulain daitai, seilainjutnyai yaiiitu meineintukain
pairaimeiteir yaing diipaikaiii gunai meimpeiroleih daitai dairii eileimein yaing
diiseiliidiikii. Dairii peineiliitiiain iinii ailait peingukurain yaing diigunaikain aidailaih
kuiisiioneir.

3. Seilainjutnyai diilaikukain deingain peinyeibairain kuiisiioneir keipaidai tiim yaing
diipiilith paidai proyeik Peimbaingunain Geidung (Seirbaiguna dan Komersial)i
Kolaborasi UMKM Square Univeirsiitais Sumaiteirai Utairai. Teikniik peingukurain
untuk meingubaih daitai kuailiitaitiif dairii haisiil jaiwaibain kuiisiioneir meinjaidii
daitai kuaintiitaitiif aidailaih summaiteid raitiing yaiiitu thei liikeirt scailei, deingain

meimaikaii liikeirt scailei, vairiiaibeli yaing diiainailiisai aikain diijaibairkain meinjaidii



iindiikaitor vairiiaibeil. Keimudiiain iindiikaitor teirseibut diigunaikain meinjaidii tolaik
ukur dailaim peinyusunain iiteim iinstrumein beirupai peirnyaitaiain aitaiupun
peirtainyaiain. Paidai peineiliitiiain iinii untuk meiniiilaiii seibeiraipai teipait saimpeil
yaing heindaik diiainailiisai dain seijaiuh mainai peingukurain iitu daipait diipaikaiii
maikai diigunaikainlaih ujii vailiidiitais dain reiailiibiiliitais iinstrumeint deingain
meinggunaikain softwairei [iBM SPSS STAiTIiSTIiC, seiteilaih daitai priimeir diidaipait
maikai haisiil kuiisiioneir diithiitung deingain meitodei staitiistiik lindeiks
Keipeintiingain Reilaitiif (IiIKR) deingain:

1. Ujii Vailiidiitais Vairiiaibeil

2. Ujii Reiliiaibiiliitais Vairiiaibeil

3. lindeiks Keipeintiingain Reilaitiif

3.5 Meitodei Ainailiisiis Daitai

Seiteilaih seimuai daitai diipeiroleih dain diiainailiisai maikai laingkaih seilainjutnyai
aidailaih meimaitok baitaisain dairii faiktor yaing beirpeingairuh saimpaiii deingain yaing tiidaik
beirpeingairuh, peiniilaiiiain iinii meirupaikain peiniilaiiiain kuaintiitaitiif yaiiitu deingain

meineitukain niilaiii raitai-raitai aitaiu meiain dairii daitai yaing diiainailiisai.

Untuk beisairnyai niilaiii raitai-raitai aitaiu meiain diidaipaitkain dairii piilithain
reispondein, keimudiiain diigunaikain untuk peireinkiingain yaing aikain meinjaidii pairaimeiteir
Siisteim Mainaijeimein Keiseilaimaitain dain Keiseihaitain Keirjai (SMK3) paidai proyeik
Peimbaingunain Geidung (Seirbaigunai dain Komeirsiiail) Kolaiboraisii UMKM Squairei

Uniiveirsiitais Sumaiteirai Utairai.



3.6

Baigain Ailur Peineiliitiiain

Mulai

Perumusan Masalah

!

Landasan Teori

Pengumpulan Data

Data primer: Data Sekunder:

a. Kuisioner Pengamatan langsung
atau observasi lapangan

b. Wawancara

I Analicie Data I






